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Abstrak

Pekerja perempuan di industri biskuit menghadapi tantangan dalam hal kesehatan dan gizi karena
tuntutan pekerjaan yang padat dan keterbatasan akses ke makanan sehat. Program ini bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja perempuan melalui solusi gizi seimbang dan dukungan
kesehatan. Kegiatan ini bertujuan untuk Meningkatkan pengetahuan pekerja perempuan tentang
pentingnya gizi seimbang, Memberikan akses ke makanan sehat dan bergizi di tempat kerja,
Meningkatkan kesehatan pekerja perempuan melalui pemeriksaan kesehatan rutin dan layanan
konseling gizi. Adapun kegiatan utama berupa Edukasi Gizi, Konsultasi Gizi, Pemeriksaan
Kesehatan, dan Peningkatan Fasilitas Makan. Adapun hasil dari kegiatan ini yaitu Pekerja
perempuan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang nutrisi dan gizi seimbang, Terjadi
peningkatan konsumsi makanan sehat di antara pekerja perempuan, Penurunan angka absensi
terkait kesehatan dan peningkatan produktivitas kerja.

Kata Kunci: gizi seimbang, pekerja industri

PENDAHULUAN

TUJUAN
Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk mewujudkan gizi seimbang dan
kesehatan bagi pekerja perempuan di industri biskuit memiliki beberapa tujuan spesifik yang penting

untuk mendukung kesejahteraan dan produktivitas pekerja tersebut

METODE

Mengorganisir kegiatan pengabdian masyarakat untuk mewujudkan gizi seimbang dan kesehatan
bagi pekerja perempuan di industri biskuit melibatkan beberapa tahapan penting. Tahapan-tahapan
ini memastikan bahwa program tersebut efektif dan dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi

pesertanya. Berikut adalah langkah-langkah yang bisa diikuti:
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1. Perencanaan dan Persiapan

Identifikasi Kebutuhan: Melakukan survei atau wawancara dengan pekerja perempuan untuk
mengetahui kebutuhan gizi dan kesehatan spesifik mereka.

Pembentukan Tim: Membentuk tim yang terdiri dari ahli gizi, praktisi kesehatan, sosial, dan
pendidikan untuk merancang program.

Penggalangan Dana: Mencari sumber dana melalui kerjasama dengan NGO, pemerintah, atau

sponsor swasta.

2. Pengembangan Program

Kurikulum Edukasi Gizi dan Kesehatan: Mengembangkan materi edukatif yang sesuai dan
mudah dipahami tentang gizi seimbang dan kesehatan.

Perancangan Aktivitas: Menyusun serangkaian aktivitas seperti workshop, seminar
kesehatan, dan sesi latihan fisik.

Fasilitas Pendukung: Memastikan tersedianya fasilitas yang mendukung kegiatan, seperti

ruang seminar, alat presentasi, dan dapur kecil jika perlu.

3. Pelaksanaan

Pelatihan dan Workshop: Mengadakan sesi pelatihan dan workshop untuk pekerja tentang
pentingnya gizi seimbang, cara pembuatan makanan yang sehat, dan manajemen stres.
Demonstrasi Memasak: Mengadakan sesi memasak untuk menunjukkan cara membuat
makanan sehat yang mudah dan cepat.

Kegiatan Fisik: Menyelenggarakan kegiatan fisik reguler seperti yoga, aerobik, atau olahraga

ringan lainnya.

4. Monitoring dan Evaluasi

Feedback Peserta: Mengumpulkan umpan balik dari peserta untuk menilai efektivitas
kegiatan dan materi yang disampaikan.

Pengukuran Dampak: Menilai dampak program terhadap pengetahuan gizi, perilaku makan,
dan kesehatan umum pekerja.

Penyesuaian Program: Melakukan penyesuaian berdasarkan evaluasi untuk meningkatkan

efektivitas program pada iterasi berikutnya.

5. Pelaporan dan Dokumentasi

Laporan Kegiatan: Menyusun laporan yang mendetail tentang kegiatan yang dilaksanakan,

partisipasi, dan hasil yang dicapai.
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o Dokumentasi: Mengumpulkan dokumentasi visual dan tertulis dari setiap kegiatan sebagai

arsip yang dapat dijadikan referensi untuk kegiatan masa depan.
6. Sustainabilitas dan Ekspansi
o Kerjasama Berkelanjutan: Mengembangkan kerjasama dengan pihak-pihak yang terlibat
untuk memastikan keberlanjutan program.
o  Ekspansi Program: Berupaya mengembangkan program ke pabrik-pabrik lain atau komunitas

serupa untuk memperluas manfaat yang diperoleh.

HASIL
Kegiatan pengabdian masyarakat Mewujudkan Gizi Seimbang dan Kesehatan Bagi Pekerja
Perempuan di Pabrik Mujur Biskuit Makassar yang dibawakan oleh Dosen Program Studi Gizi
Institut Teknologi dan Kesehatan Tri Tunas Nasional secara umum berjalan lancar. Pihak manajemen
pabrik membantu mempersiapkan tempat dan mengkoordinir pekerja perempuan. Tempat yang
digunakan adalah ruang pertemuan Pabrik Mujur Biskuit Makassar.
Tahapan dalam kegiatan kegiatan ini terdiri dari :
1. Persiapan
e Berkoordinasi dengan pihak Pabrik Mujur Biskuit Makassar terkait pekerja perempuan
yang akan diikutkan kegiatan pemberdayaan
e Mempersiapkan Materi yaitu gambaran umum mengenai gizi seimbang bagi pekerja
perempuan.
2. Kegiatan pemberdayaan
e Kegiatan pemberdayaan dibuka dengan perkenalan narasumber dan pemberian materi
pemberdayaan
3. Diskusi dan Pertanyaan
e Peserta mengajukan pertanyaan terkait materi yang dipaparkan dan narasumber
menjawab pertanyaan dari peserta.
4. Evaluasi dan Pengulangan
e Evaluasi: Evaluasi efektivitas pemberdayaan dengan mengumpulkan umpan balik dari
pekerja perempuan. Identifikasi hal-hal yang perlu diperbaiki.
e Pengulangan Aktivitas: Lakukan pengulangan aktivitas secara rutin untuk memastikan
keterbukaan peserta terhadap informasi terkait Mewujudkan Gizi Seimbang dan

Kesehatan Bagi Pekerja Perempuan di Pabrik.
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KESIMPULAN

1.

Kegiatan ini berbasis pada prinsip-prinsip ilmu gizi dan kesehatan masyarakat untuk mendesain
intervensi yang efektif. Melalui pemanfaatan penelitian terkini dalam nutrisi, diet, dan kesehatan
perempuan, program dapat menyusun rekomendasi gizi yang sesuai dengan kebutuhan khusus
pekerja perempuan di industri biskuit, seperti kebutuhan kalori yang sesuai dengan aktivitas fisik
dan kebutuhan nutrisi khusus untuk perempuan.

Teknologi Informasi dan Komunikasi, Penggunaan aplikasi mobile atau website untuk
menyediakan materi edukasi tentang gizi seimbang, resep makanan sehat, serta video pelatihan
fisik yang dapat diakses oleh pekerja kapan saja dan di mana saja.

Penggunaan Media dan Teknologi Visual, Penggunaan alat bantu visual seperti infografis dan
video animasi untuk menjelaskan konsep-konsep gizi yang kompleks dapat membantu
memastikan bahwa informasi disampaikan dengan cara yang mudah dipahami oleh pekerja
dengan latar belakang pendidikan yang beragam.

Inovasi dalam Pelatihan dan Workshop, Menggunakan teknologi augmented reality (AR) atau
virtual reality (VR) untuk menyimulasikan pengalaman memasak atau memilih makanan sehat di
supermarket, dapat menambah dimensi interaktif dan menyenangkan dalam sesi edukasi dan
pelatihan.

Analitik Data untuk Evaluasi Program, Memanfaatkan tools analitik data untuk mengolah data
kesehatan yang dikumpulkan dari peserta. Hal ini membantu dalam menilai efektivitas intervensi
dan membuat keputusan berdasarkan bukti tentang perubahan atau penyesuaian program yang
mungkin dibutuhkan.

Kerjasama dengan Startup atau Perusahaan Teknologi, Bekerjasama dengan startup atau
perusahaan yang bergerak di bidang teknologi kesehatan dan gizi untuk mengintegrasikan solusi-
solusi inovatif dalam program. Ini dapat termasuk penggunaan wearable devices untuk

memonitor aktivitas fisik dan kesehatan secara real-time.

SARAN

Untuk memastikan kesuksesan dan keberlanjutan dari kegiatan pengabdian masyarakat

"Mewujudkan Gizi Seimbang dan Kesehatan Bagi Pekerja Perempuan di Industri Biskuit"”, perlu

adanya rencana tindak lanjut yang terstruktur dan efektif. Berikut ini beberapa rekomendasi untuk

rencana tindak lanjut:
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1. Pembuatan Proposal Kerjasama Jangka Panjang: Mengembangkan proposal kerjasama dengan
manajemen pabrik biskuit yang menguraikan manfaat jangka panjang dari program untuk
kesehatan pekerja dan produktivitas perusahaan.

2. Melakukan evaluasi berkala untuk mengukur efektivitas program dan mengidentifikasi area yang
memerlukan peningkatan.

3. Mengembangkan kapasitas trainer lokal yang dapat melanjutkan dan mengadaptasi program
edukasi gizi dan kesehatan secara mandiri.

4. Membuat forum untuk pekerja untuk berbagi pengalaman, tips, dan dukungan terkait gizi
seimbang dan gaya hidup sehat.

5. Mengembangkan sistem monitoring online untuk terus mengumpulkan data mengenai kesehatan
dan gizi pekerja.
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